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 Tujuan penelitian ini adalah : 1. Mendiskripsikan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik behavior contract dalam mereduksi penggunaan 
handphone saat pembelajaran pada siswa kelas X TKKR 1 Mejobo Kudus 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 2. Untuk mengurangi perilaku penggunaan 
handphone setelah mendapat layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
behavior contract dalam mereduksi penggunaan handphone saat 
pembelajaran pada siswa kelas X TKKR 1 SMK PGRI 1 Mejobo Kudus 
Tahun Pelajaran 2018/2019. Hasil penelitian diketahui penggunaan 
handphone saat pembelajaran peserta didik pada pra siklus memperoleh skor 
rata-rata 12 dengan kategori sering (SR), sedangkan hasil siklus I memperoleh 
skor rata-rata 13 dengan kategori kadang-kadang, pada siklus II memperoleh 
skor rata-rata 17 dengan kategori tidak pernah (TP). 
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Pendahuluan 
Remaja saat ini banyak yang menyalahgunakan handphone. Banyak sekolah yang 
memperbolehkan untuk peserta didiknya membawa handphone saat di sekolah bahkan saat 
pembelajaran. Maksud sekolah memperbolehkan peserta didik menggunakan handphone saat 
pembelajaran bertujuan agar peserta didik mampu mengakses informasi yang berhubungan dengan 
materi pembelajaran yang diberikan di sekolah. Dengan demikian prestasi belajar peserta didik 
dapat meningkat. Namun di sisi lain, peserta didik tidak menggunakan handphone dengan baik saat 
pembelajaran. Mereka terlena dengan handphone yang dimilikinya sampai berani tidak 
mendengarkan guru saat memberikan materi pembelajaran dan lebih asyik dengan handphone. 
Meskipun tidak semua peserta didik yang melakukan, tetapi efek yang ditimbulkan memberikan 
dampak yang besar bagi peserta didik yang lain.  
Berbagai dampak dapat ditimbulkan oleh handphone tersebut, baik itu dampak positif 
ataupun dampak negatifnya. Peserta didik dapat membatasi penggunaan handphone itu dengan 
kesadaran diri sendiri, pengaruh teman, didikan orang tua dan juga guru-guru di sekolah. Asalkan 
peserta didik dapat membagi waktu untuk urusan belajar dan bermain dengan handphone, itu tidak 
masalah. Jam belajar lancar dan diselingi dengan bermain handphone. Namun juga jangan sampai 
peserta didik ketagihan dalam memakai handphone, itu perlu ada batasan dengan pengawasan orang 
tua jika di rumah, dan para guru jika di sekolah. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sofa (2017) 
menunjukkan bahwa hasil observasi peneliti terhadap peserta didik dalam mengurangi perilaku 
agresif yang kurang perhatian orang tua melalui bimbingan kelompok dengan teknik behavior contract 
berhasil diperoleh pada pra siklus dengan skor 145 dengan rata-rata 37% dalam kategori kurang 
(K), pada siklus I memperoleh hasil skor rata-rata 51% dalam kategori cukup (C), dan pada siklus 
II memperoleh skor rata-rata 77% dalam kategori baik (B). Jadi, dalam penelitian ini terjadi 
peningkatan dari silkus I ke siklus II sebanyak 26%. Ini artinya dalam mengurangi perilaku agresif 
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peserta didik mengalami peningkatan mengingat bahwa kalimat dalam aspek yang diamati bersifat 
positif maka semakin tinggi perolehan skor dalam penelitian observasi maka semakin rendah 
tingkat perilaku agresif peserta didik.  
Penelitian yang dilakukan oleh Satrianawati (2017) “Dampak Penggunaan Handphone 
Terhadap Aktivitas Belajar Siswa Sekolah Dasar”. Bedasarkan hasil penelitian dari jurnal tersebut  
maka penyusun menyimpulkan bahwa penggunaan handphone  pada pelajar sangat berdampak 
buruk bagi aktivitas sekolah. Karena handphone merupakan salah satu penyebab anak tidak 
memperhatikan pelajaran ketika di rumah dan sikap ketidakpedulian terhadap pelajaran terbawa 
sampe di sekolah. Disarankan sebaiknya guru dan orang tua bekerjasama dalam memperhatikan 
anak. Utamanya sebagai orang tua yang memiliki banyak kesibukan sebaiknya tidak menggunakan 
handphone saat bersama dengan anak. Minimal orang tua harus berani tidak memegang 
handphone atau meletakkan handphone nya untuk tidak dimainkan oleh anak, serta tidak 
membiarkan anak bermain game ataupun handphone lebih dari tiga jam. Para orang tua anak harus 
berhenti memberikan kasih sayang palsu pada anak. Katakan “STOP” pada orang tua yang 
memberikan kasih sayang palsu pada anak. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2016) “Peningkatan Kedisiplinan Siswa Melalui 
Teknik Kontrak Perilaku (Behavior Contract) di TK ABA Pakis”. Bedasarkan hasil penelitian dari 
jurnal tersebut  maka penulis menyimpulkan bahwa penggunaan teknik kontrak perilaku berhasil 
dalam meningkatkan kediplinan siswa. Dalam penelitian tersebut diperoleh hasil Peningkatan 
kedisiplinan anak di TK ABA Pakis dapat ditunjukkan dari data berkembang sangat baik (BSB) 
mencapai 57,13 (8 anak), pada pasca Siklus I meningkat menjadi 71,42% (10 anak) dan pada pasca 
Siklus II meningkat menjadi 85,71% (12 anak). Penelitian yang dilakukan oleh Widiyastuti, Japar, 
dan Sugiyadi (2015) menyatakan hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis wilcoxon match pairs 
test  terbukti dapat mengurangi perilaku prokrastinasi akademik pada peserta didik. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya perbedaan penurunan skor post test yang signifikan dari kelompok 
eksperimen. Bukti bahwa konseling kelompok dengan teknik behavior contract dapat mengurangi 
perilaku prokrastinasi akademik adalah adanya perubahan indikator dalam aspek perilaku 
proskratinasi akademik pada peserta didik sebelum diberikan konseling kelompok dengan sesudah 
diberikan konseling kelompok. 
Dari penelitian di atas, teknik behavior contract berhasil dalam menangani permasalahan 
dalam mengurangi perilaku agresif yang kurang perhatian orang tua. Dalam menangani 
permasalahan yang diangkat oleh peneliti, peneliti berencana untuk mereduksi penggunaan 
handphone saat pembelajaran menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik behavior 
contract.  Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari Waka Kurikulum SMK PGRI 1 Mejobo 
Kudus mengenai penggunaan handphone di sekolah diperbolehkan karena untuk membantu dan 
mempermudah peserta didik dalam mencari informasi atau materi pembelajaran pada saat kegiatan 
belajar mengajar berlangsung. Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari guru BK di SMK 
PGRI 1 Mejobo Kudus pada tanggal 31 Oktober 2018 dapat diketahui dari pengalaman guru BK 
pada saat memberikan materi di kelas X TKKR 1 bahwa ada beberapa peserta didik yang 
menggunakan handphone saat pembelajaran. Akibatnya peserta didik tidak siap dalam menerima 
pelajaran, tidak fokus dan tidak konsentrasi dalam pembelajaran. 
Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 02 
November 2018, di kelas X TKKR 1 SMK PGRI 1 Mejobo Kudus, terlihat masih banyak peserta 
didik yang membawa bahkan menggunakan handphone saat pembelajaran. Banyak gejala yang 
mengindikasi adanya peserta didik menggunakan handphone saat pembelajaran yaitu 1. Tidak fokus 
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terhadap pembelajaran, 2. Tidak mempunyai semangat dalam pembelajaran, 3. Bermain handphone 
saat pembelajaran, 4. Merasa cemas ketika tidak melihat handphone, 5. Tidak peka terhadap 
lingkungan sekitar saat pembelajaran. Ketergantungan terhadap handphone secara berlebihan 
menjadikan peserta didik yang mengalami masalah tersebut dengan mengalihkan bermain 
handphone. Sehingga dengan demikian peserta didik perlu mendapatkan layanan bimbingan dan 
konseling, agar peserta didik tersebut dapat mengatasi penggunaan handphone saat pembelajaran 
dan menjadikan mereka lebih baik dari sebelumnya yang tidak merugikan diri sendiri maupun 
orang lain.  
Handphone merupakan benda penting bagi semua orang, tanpa handphone kita tidak bisa 
berkomunikasi dengan orang lain. Tetapi, sebagian peserta didik tidak menggunakan handphone 
dengan baik yang menyebabkan peserta didik menggunakan handphone saat pembelajaran. Mengenai 
permasalahan tersebut peneliti berencana menggunakan layanan bimbingan kelompok untuk 
mereduksi penggunaan handphone saat pembelajaran. Menurut Romlah (2006: 17) bimbingan 
kelompok merupakan salah satu teknik bimbingan yang berusaha membantu individu agar dapat 
mencapai perkembangannya secara optimal sesuai dengan kemampuan, bakat, minat, serta nilai-
nilai yang dianutnya, dan dilaksanakan dalam situasi kelompok. Dalam pelaksanaan bimbingan 
kelompok, peneliti berencana untuk menggunakan teknik behavior contract untuk mengetahui 
perubahan perilaku positif yang akan dilakukan oleh peserta didik. Adapun teknik yang digunakan 
adalah behavior contract yaitu kontrak perilaku didasarkan atas pandangan bahwa membantu klien 
untuk membentuk perilaku tertentu yang diinginkan dan memperoleh hadiah tertentu sesuai 
dengan kontrak yang disepakati. Dalam hal ini individu mengantisipasi perubahan perilaku mereka 
atas dasar persetujuan bahwa beberapa konsekuensi akan muncul. 
Menurut pendapat Latipun (2015: 102) behavior contract  adalah persetujuan antara dua orang 
atau lebih (konselor dan klien) untuk mengubah perilaku tertentu pada klien. Konselor dapat 
memilih perilaku yang realistik dan dapat diterima oleh kedua belah pihak. Konselor dapat memilih 
perilaku dimunculkan sesuai dengan kesepakatan, ganjaran dapat diberikan kepada klien. Dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok para peserta didik dapat diajak bersama-sama 
mengemukakan pendapat tentang sesuatu, membicarakan topik yang penting, dan 
mengembangkan nilai-nilai tentang sesuatu atau topik penting yang akan dibahas di dalam 
kelompok. Oleh karena itu dalam layanan bimbingan kelompok perlu adanya dinamika kelompok 
yang menentukan peserta didik dapat berkomunikasi dengan baik, dan dapat mencapai tujuan 
kelompok.  
Dalam penggunaan handphone saat pembelajaran, pihak sekolah sudah melakukan tindakan 
untuk mereduksi dengan cara melakukan literasi (membaca buku selain mata pelajaran, browsing 
informasi, dan lain-lain) sebelum pembelajaran dimulai, agar peserta didik dapat menerima 
informasi dan pengetahuan baru sebagai bahan belajar. Penelitian ini berkaitan dengan penggunaan 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik behavior contract maka peserta didik akan diberikan 
layanan bimbingan kelompok sesuai dengan tujuannya yaitu memberikan bantuan kepada peserta 
didik, memberikan pandangan atau hal baru, mendorong peserta didik untuk meningkatkan 
kualitas dirinya dengan merencanakan, dan merumuskan ke pola hidup yang lebih baik. Dalam 
penelitian ini, peneliti berencana untuk mengambil tingkah laku yang akan diubah dalam layanan 
bimbingan kelompok menggunakan teknik behavior contract yaitu 1. Tidak fokus terhadap 
pembelajaran, 2. Tidak mempunyai semangat dalam pembelajaran, 3. Bermain handphone saat 
pembelajaran, 4. Merasa cemas ketika tidak melihat handphone, 5. Tidak peka terhadap lingkungan 
sekitar saat pembelajaran.  
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Dalam kegiatan bimbingan kelompok diharapkan peserta didik mampu mengurangi 
penggunaan handphone saat pembelajaran. Dalam penerapan bimbingan kelompok peneliti 
menggunakan teknik behavior contract karena sesuai dengan permasalahan peserta didik yang 
berkaitan dengan perilaku yaitu penggunaan handphone saat pembelajaran. Peneliti menggunakan 
teknik behavior contract bertujuan untuk menentukan perilaku spesifik yang harus segera diubah 
dengan persetujuan antara konselor dengan peserta didik. Konselor dapat memilih perilaku yang 
realistik dalam mengurangi penggunaan handphone saat pembelajaran. Setelah perilaku yang 
dimunculkan sesuai dengan kesepakatan maka hadiah dapat diberikan kepada klien sebagai bentuk 
penguatan. Dalam hal ini hadiah lebih dipentingkan untuk membentuk perilaku yang positif 
daripada pemberian punishment atau hukuman jika behavior contract  tidak berhasil. Pemberian hadiah 
bisa berupa benda, makanan, minuman maupun kata-kata motivasi. Pemberian hukuman juga bisa 
berupa hukuman yang mendidik misalnya mengerjakan tugas-tugas tertentu.  
Dalam pelaksanaan bimbingan kelompok peneliti memberikan hadiah dan hukuman di 
setiap pemberian layanan kepada peserta didik, baik behavior contract berhasil maupun tidak berhasil. 
Dengan penggunaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik behavior contract peneliti akan 
dapat mengetahui perubahan yang terjadi pada diri peserta didik di setiap pertemuan yang 
dijalankan dengan harapan dapat mereduksi  penggunaan handphone saat pembelajaran di kelas X 
TKKR 1 SMK PGRI 1 Mejobo Kudus. 
Layanan Bimbingan kelompok merupakan pemberian informasi dilakukan secara 
berkelompok dan bersama untuk membahas suatu topik dengan melalui dinamika kelompok agar 
dalam membahas topik tidak statis dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan di dalam kelompok. 
Layanan bimbingan kelompok dengan teknik behavior contract ini menekankan pada perilaku 
bermasalah yang akan diubahterkait dengan mereduksi penggunaan handphone saat pembelajaran 
yang akan diterapkan pada tahap ketiga, yaitu tahap kegiatan dalam layanan tahap-tahap layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik behavior contract  
Mereduksi penggunaan handphone saat pembelajaran sangatlah penting untuk membatasi 
peserta didik agar tidak melakukan hal-hal negatif ketika pembelajaran berlangsung. Oleh karena 
itu, dalam penggunaan handphone saat pembelajaran diharapkan peserta didik dapat 
mengendalikan diri untuk tidak tergantung pada handphone pada setiap waktu.  
Dengan adanya fenomena tersebut peneliti membantu para generasi millenial maupun 
pengguna handphone agar dapat mereduksi penggunaan handphone saat pembelajaran yang 
dilakukan sehingga memanimalisir dampak negatif yang ditimbulkan dari penggunaan handphone 
saat pembelajaran itu sendiri dengan menggunakan salah satu layanan dalam bimbingan konseling 
yaitu layanan bimbingan kelompok dengan teknik behavior contract dan peneliti yakin dapat 
membantu peserta didik dalam mengatasi berbagai permasalahan yang dialami peserta didik terkait 
dengan penggunaan handphone saat pembelajaran, sehingga dapat efektif dan aman dalam 
penggunaan handphone yang bijak. 
Metode Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di SMK PGRI 1 Mejobo Kudus yang beralamat di Jalan Jendral 
Sudirman, Golantepus, Mejobo, Tenggeles, Kabupaten Kudus. Alasan penelitian ini dilakukan di 
SMK PGRI 1 Mejobo Kudus karena di sekolah ini terdapat peserta didik yang menggunakan 
handphone saat pembelajaran. Hal inilah yang membuat peneliti tertarik memilih SMK PGRI 1 
Mejobo Kudus sebagai lokasi penelitian. Waktu penelitian ini membutuhkan waktu kurang lebih 
lima bulan lamanya mulai dari penyusunan proposal, penyusun instrument, pengumpulan data, 
analisis data serta pembahasan dan penyusunan laporan hasil penelitiannya. Untuk menentukan 
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karakteristik subjek, peneliti mengambil delapan orang peserta didik sebagai subjek dari penelitian 
yang mempunyai perilaku menggunakan handphone saat pembelajaran yang diperoleh dari hasil 
observasi peneliti dan hasil wawancara dengan guru BK. Delapan orang yang ditetapkan sebagai 
subjek penelitian adalah peserta didik perempuan yaitu MF, HS, ANR, MAP, INS, MUR, MPD, 
DAN SAD. 
Analisis data merupakan bagian penting dalam metode ilmiah, karena dengan analisa, data 
tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian. 
Menurut Sukiman (2011: 155) analisis data yaitu proses menyeleksi, menyederhanakan, 
memfokuskan, mengabstraksikan, mengorganisasikan data secara sistematis dan rasional untuk 
menampilkan bahan-bahan yang dapat digunakan untuk menyusun jawaban terhadap tujuan 
penelitian tindakan bimbingan konseling (PTBK). Berdasarkan uraian di atas, analisis data 
diperoleh dari data kualitatif yang dapat dianalisis secara deskriptif. Penelitian ini menggunakan 
analisis data deskriptif berdasarkan hasil observasi, wawancara dan refleksi dari kondisi awal, siklus 
I dan siklus II pada peserta didik kelas X TKKR 1 SMK PGRI 1 Mejobo Kudus mengenai 
penggunaan handphone saat pembelajaran. Kurangnya pemahaman peserta didik mengenai 
penggunaan handphone saat pembelajaran pada kondisi awal yang didapat dari keadaan siswa yang 
sebelum dilakukan penelitian. Berdasarkan pengamatan pada kebiasaan peserta didik selama berada 
di kelas saat pembelajaran, siklus I membahas bimbingan kelompok tentang pengertian, arti 
pentingnya penggunaan handphone, dan pemanfaatan handphone saat pembelajaran. Siklus II data 
diperoleh dari siklus I dengan perubahan berdasarkan hasil refleksi silkus I yang diperoleh 
berdasarkan hasil pengamatan. Hasil analisis terhadap mereduksi penggunaan handphone saat 
pembelajaran dijadikan sebagai indikator untuk mengetahui berhasil atau tidaknya tindakan ini. 
Hasil dan Pembahasan  
Sebelum dilakukan penelitian tindakan bimbingan dan konseling (PTBK), peneliti terlebih 
dahulu melakukan kegiatan pra siklus yaitu wawancara pada tanggal 31 Oktober 2018 bahwa di 
SMK PGRI 1 Mejobo Kudus diketahui penggunaan handphone saat pembelajaran masih tinggi. 
Dari wawancara dengan guru BK SMK PGRI 1 Mejobo Kudus Ibu Murni mendapatkan hasil 
sebagai berikut: 1. Tidak fokus dalam pembelajaran, 2. Tidak konsentrasi dalam pembelajaran, dan 
3. Ada beberapa peserta didik yang menggunakan handphone saat pembelajaran.  Sedangkan 
berdasarkan hasil observasi peneliti secara langsung di kelas X TKKR 1 SMK PGRI 1 Mejobo 
Kudus pada tanggal 02 November 2018, bahwa peserta didik mengalami permasalahan yaitu 
menggukana handphone saat pembelajaran dapat dilihat dari kegiatan peserta didik saat jam 
pelajaran. Dari observasi tersebut mendapatkan hasil sebagai berikut: 1. Tidak fokus dalam 
pembelajaran, 2.  Tidak ada semangat dalam pembelajaran, 3. Bermain handphone saat 
pembelajaran, 5. Merasa cemas ketika tidak melihat handphone dan 5. Tidak peka terhadap 
lingkungan sekitar saat pembelajaran. 
Dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik behavior contract 
dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdapat tiga kali pertemuan dan setiap pertemuan 
dilaksanakan selama kurang lebih 45 menit. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik behavior contract dibantu oleh guru BK sebagai kolaborator untuk mengetahui seberapa 
reduksi penggunaan handphone saat pembelajaran pada peserta didik kelas X TKKR 1 SMK PGRI 
1 Mejobo Kudus. Selain observasi, peneliti juga melakukan wawancara dengan waka kurikulum, 
guru BK dan beberapa peserta didik untuk memperoleh data awal (pra siklus). Peneliti melakukan 
wawancara waka kurikulum untuk mengetahui kebijakan sekolah mengenai penggunaan 
handphone di sekolah dan wawancara dengan guru BK kelas X bertujuan untuk memperoleh 
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informasi tentang peserta didik kelas X TKKR 1 yang memiliki perilaku menggunakan handphone 
saat pembelajaran. 
Secara keseluruhan hasil instrumen skala penilaian terhadap penggunaan handphone saat 
pembelajaran dari sebelum penelitian hingga sesudah penelitian memperoleh penurunan yang 
cukup signifikan. Hal ini ditunnjukkan pada hasil pra siklus yang memperoleh skor rata-rata 12 
dalam kategori sering (SR). Setelah itu pada siklus I memperoleh skor rata-rata 13 dengan kategori 
kadang-kadang (KD). Selanjutnya pada siklus II memperoleh skor rata-rata 17 dengan kategori 
tidak pernah (TP), dan memperoleh peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 4 poin. Hasil 
observasi instrumen skala penilaian terhadap penggunaan handphone saat pembelajaran pada pra 
siklus, siklus I dan siklus II tergambar pada grafik 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 1. Rekapitulasi Skor Hasil Observasi Instrumen Skala  Penilaian Aspek 
Penggunaan Handphone Saat Pembelajaran Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Teknik 
Behavior Contract dari Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
Pada siklus I dan siklus II memiliki perbandingan pada aspek yang dimiliki delapan anggota 
kelompok peserta didik kelas X TKKR 1 SMK PGRI 1 mejobo Kudus. Berdasarkan hasil 
instrumen skala penilaian dari delapan peserta didik menunjukkan penurunan dari setiap aspeknya, 
sebagai berikut; Tidak Fokus Terhadap Pembelajaran, Pada siklus I aspek fokus terhadap 
pembelajaran, tiga anggota yaitu ANR, MF, dan MAP memilih “kadang-kadang” tidak fokus 
terhadap pembelajaran dengan perolehan skor 3, sedangkan MUR, HS, MPD, INS dan SAD masih 
memilih “sering” tidak fokus terhadap pembelajaran dengan skor 2. Kemudian pada siklus II tiga 
anggota yaitu MF, MUR dan MPD memilih “kadang-kadang” tidak fokus terhadap pembelajaran, 
sedangkan ada peningkatan yaitu lima anggota yaitu ANR, MAP, HS, INS dan SAD memilih “tidak 
pernah” tidak fokus terhadap pembelajaran dengan skor 4. 
Tidak Mempunyai Semangat dalam Pembelajaran, Siklus I pada aspek tidak mempunyai 
semangat dalam pembelajaran, satu anggota kelompok yaitu MF memilih “sering” tidak 
mempunyai semangat dalam pembelajaran dengan memperoleh skor 2, sedangkan ANR, MAP, 
MUR, HS, MPD, INS, dan SAD memilih “kadang-kadang” tidak mempunyai semangat dalam 
pembelajaran dengan skor 3. Selanjutnya pada siklus II terjadi penurunan karena enam anggota 
kelompok yaitu ANR, MAP, MF, MUR, HS, dan MPD mmemilih “kadang-kadang” dengan skor 
3 sehingga mengalami penurunan dari siklus pertama, sedangkan INS dan SAD mengalami 
peningkatan dengan memilih “tidak pernah” tidak mempunyai semangat dalam pembelajaran 
dengan skor 4. 
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Bermain Handphone Saat Pembelajaran, Aspek bermain handphone saat pembelajaran pada 
siklus I MAP dan HS yang memilih “sering” bermain handphone saat pembelajaran dengan 
memperoleh skor 2, sedangkan enam anak yang memilih “kadang-kadang” bermain handphone 
saat pembelajaran yaitu ANR, MF, MUR, MPD dan INS dan SAD dengan memperoleh skor 3. 
Pada siklus II MPD mengalami penurunan dengan memilih “sering” bermain handphone saat 
pembelajaran dengan skor 2,  sedangkan lima anggota masih sama yaitu MF, MAP, HS, INS dan 
SAD memilih “kadang-kadang” bermain handphone saat pembelajaran dengan skor 3, sedangkan 
dua nanggota yaitu ANR dan MUR mengalami peningkatan dengan memilih “tidak pernah” 
bermain handphone saat pembelajaran dengan skor 4.  
Merasa Cemas Ketika Tidak Melihat Handphone, Siklus I pada aspek merasa cemas ketika tidak 
melihat handphone, dua anggota yaitu MAP dan MPD memilih “sering” merasa cemas ketika tidak 
melihat handphone dengan skor 2, sedangkan ANR, MF, MUR, HS, INS dan SAD memilih 
“kadang-kadang” merasa cemas ketika tidak melihat handphone dengan skor 3. Pada siklus II yang 
belum ada peningkatan yaitu ANR, MF, MAP, MUR, HS, MPD dan INS memilih “kadang-
kadang” merasa cemas ketika tidak melihat handphone. Enam anggota kelompok masih memilih 
“kadang-kadang” merasa cemas ketika tidak melihat handphone dengan skor 3, sedangkan SAD 
memilih “tidak pernah” merasa cemas ketika tidak melihat handphone dengan skor 4.  
Tidak Peka Terhadap Lingkungan Sekitar Saat Pembelajaran, Pada aspek tidak peka terhadap 
lingkungan sekitar saat pembelajaran, tiga anggota memilih “sering” tidak peka terhadap 
lingkungan sekitar saat pembelajaran yaitu MF, MUR dan MPD dengan skor 2, sedangkan lima 
anggota lainnya memilih “kadang-kadang” tidak peka terhadap lingkungan sekitar saat 
pembelajaran yaitu ANR, MAP, MPD, INS dan SAD dengan skor 3. Pada siklus II terjadi 
peningkatan pada enam anggota yang memilih “kadang-kadang” tidak peka terhadap lingkungan 
sekitar saat pembelajaran yaitu ANR, MUR, HS, MPD, INS dan SAD dengan skor 3, sedangkan 
MF dan MAP mengalami peningkatan memilih “tidak pernah” tidak peka terhadap lingkungan 
sekitar saat pembelajaran dengan skor 4. 
Berdasarkan penerapan bimbingan kelompok teknik behavior contract untuk mereduksi 
penggunaan handphone saat pembelajaran peserta didik kelas X TKKR 1 SMK PGRI 1 Mejobo 
Kudus dapat diketahui bahwa pelaksanaan layanan melalui siklus I dan siklus II tersebut berhasil 
mencapai peningkatan. Kaitannya dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2017) dengan 
judul “Pengaruh Penggunaan Smartphone Terhadap Aktivitas Belajas Siswa Kelas X SMA 
MUHAMMADIYAH 7 Yogyakarta”. Berdasarkan pembahasan dan analisis, hasil dari intensitas 
penggunaan smartphone siswa kelas X SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta kelas interval 42 – 46 
dengan jumlah 12 siswa dan intensitas 40%. Sedangkan nilai mean 41,27, nilai tersebut berada 
diantara kelas interval 40 – 43, dengan ini dapat 15 dikatakan bahwa penggunaan smartphone 
dalam kategori sedang. (2) Hasil dari tingkat aktivitas belajar siswa kelas X SMA Muhammadiyah 
7 Yogyakarta kelas interval 50 – 53 dengan jumlah 10 siswa dan frekuensi 33% yaitu pada frekuensi 
rendah, sedangkan jika melihat hasil tabel 14 nilai mean 55,10, nilai tersebut berada di antara kelas 
interval 54- 57, dengan ini dapat dikatakan bahwa aktivitas belajar siswa dalam kategori rendah. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa bervariasi, mulai dari tingkat aktivitas 
pengalaman yang rendah, sedang, dan tinggi. (3) Terdapat hubungan signifikan antara variabel 
penggunaan smartphone terhadap aktivitas belajar siswa kelas X SMA Muhammadiyah 7 
Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari uji Anova yang hasilnya 0,045 < 0,05, maka dari itu 
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima. Berdasarkan Hasil diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara penggunaan smartphone dengan aktivitas belajar siswa, semakin 
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tinggi intensitas penggunaan smartphone maka semakin besar dampak negatif terhadap aktivitas 
belajar siswa. 
Kaitannya penelitian yang dilakukan oleh Sofa (2017) dengan “Penerapan Layanan 
Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Behavior Contract Untuk Mengurangi Perilaku Agresif 
Siswa Yang Kurang Perhatian Orangtua”. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada pra 
siklus dengan skor 145 dengan rata-rata 37% dalam kategori kurang (K), pada siklus I memperoleh 
hasil skor rata-rata 51% dalam kategori cukup (C), dan pada siklus II memperoleh skor rata-rata 
77% dalam kategori baik (B). Jadi, dalam penelitian ini terjadi peningkatan dari silkus I ke siklus II 
sebanyak 26%. Ini artinya dalam mengurangi perilaku agresif peserta didik mengalami peningkatan 
mengingat bahwa kalimat dalam aspek yang diamati bersifat positif maka semakin tinggi perolehan 
skor dalam penelitian observasi maka semakin rendah tingkat perilaku agresif peserta didik. 
Kaitannya penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2016) “Peningkatan Kedisiplinan 
Siswa Melalui Teknik Kontrak Perilaku (Behavior Contract) di TK ABA Pakis”. Bedasarkan hasil 
penelitian dari jurnal tersebut  maka penulis menyimpulkan bahwa penggunaan teknik kontrak 
perilaku berhasil dalam meningkatkan kediplinan siswa. Dalam penelitian tersebut diperoleh hasil 
Peningkatan kedisiplinan anak di TK ABA Pakis dapat ditunjukkan dari data berkembang sangat 
baik (BSB) mencapai 57,13 (8 anak), pada pasca Siklus I meningkat menjadi 71,42% (10 anak) dan 
pada pasca Siklus II meningkat menjadi 85,71% (12 anak).  
Ketiga penelitian di atas memberikan acuan dan rujukan bagi peneliti dalam merancang 
penelitian agar efektif dalam memberikan reduksi penggunaan handphone saat pembelajaran pada 
peserta didik kelas X TKKR 1 SMK PGRI 1 Mejobo Kudus. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa, Penerapan layanan bimbingan kelompok untuk mereduksi penggunaan handphone saat 
pembelajaran peserta didik kelas X TKKR 1 SMK PGRI 1 Mejobo Kudus yang telah dilaksanakan 
peneliti dapat dikatakan berhasil karena sudah memenuhi kriteria dan sesuai dengan indikator 
keberhasilan yang telah diterapkan. 
Simpulan 
Layanan bimbingan kelompok teknik behavior contract dapat mereduksi penggunaan 
handphone saat pembelajaran pada peserta didik kelas X TKKR 1 SMK PGRI 1 Mejobo Kudus. 
Hal ini terbukti setelah diberi layanan bimbingan kelompok dengan teknik behavior contract siklus 
I diperoleh skor penilaian terhadap peneliti sebesar 64,3 dengan  kategori cukup, dan siklus II 
diperoleh skor penilaian terhadap peneliti sebesar 80,3 dengan kategori baik. Jadi, kegiatan layanan 
bimbingan kelompok teknik behavior contract yang dilakukan peneliti meningkat sebanyak 16 skor 
dari siklus I ke siklus II. Penggunaan handphone saat pembelajaran peserta didik dapat direduksi 
setelah diberi layanan bimbingan kelompok teknik behavior contract pada peserta didik kelas X 
TKKR 1 SMK PGRI 1 mejobo Kudus. Hal ini terbukti dari hasil pra siklus memperoleh skor rata-
rata 12 dengan kategori sering (SR), sedangkan hasil siklus I memperoleh skor rata-rata 13 dengan 
kategori kadang-kadang, pada siklus II memperoleh skor rata-rata 17 dengan kategori tidak pernah 
(TP). Sehingga mengalami peningkatan 5 skor dari pra siklus ke siklus II. 
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